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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli dalam Islam 
Pengertian jual beli secara umum diatur dalam Pasal 1457 – Pasal 
1540 BW, yaitu suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu 
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu benda dan pihak lain 
untuk membayar harga yang telah dijanjikan.
1
 Sedangkan pengertian jual 
beli secara syariah adalah pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau 
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan (yaitu berupa 
alat tukar yang sah).
2
 
1. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-
Qur‟an, sunnah dan ijma‟. Dilihat dari aspek hukum, jual beli 
hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara‟. Adapun 
dasar hukum dari Al-Qur‟an antara lain: 
a. Surah Al-Baqarah (2) ayat 275: 
     
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”.3 
 
b. Surah Al-Baqarah (2) ayat 282: 
                                                          
1
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          
          
“Dan persaksiakanlah apabila kamu jual beli; dan janganlah 
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan 
(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.4 
 
c. Surah an-Nisaa‟ (4) ayat 29 : 
             
         
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.5 
 
Pada ayat-ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT dengan jelas 
menghalalkan praktek jual beli dengan segala aturan-aturannya dan 
secara tegas mengharamkan riba. Karena riba akan mendidik manusia 
untuk mendapatkan harta dengan cara mudah tanpa kerja keras, 
sedangkan jual beli mendidik manusia agar selalu berkarya untuk 
menghasilkan sesuatu. 
Dasar hukum dari sunnah antara lain: 
a. Sabda Rasulullah Saw disebutkan: 
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“Nabi Muhammad Saw. pernah ditanya: apakah profesi yang 
paling baik? Rasulullah menjawab: “Usaha tangan manusia 
sendiri dan setiap jual beli yang diberkati”.6 
 
Hadis Nabi di atas menyatakan usaha terbaik manusia 
adalah yang dilakukan oleh tangan sendiri. Hal ini karena usaha 
yang dilakukan dengan tangan sendiri menunjukkan bahwa 
manusia hidup wajib melakukan sesuatu baik untuk urusan 
dirinya ataupun keluarganya serta masyarakat pada umunya. Jadi, 
jika dalam mencari uang tidak dibarengi dengan kerja keras serta 
resiko seperti hanya duduk di depan komputer sambil bermain 
game untuk mendapatkan penghasilan adalah kegiatan sia-sia 
yang membuang waktu dan kesempatan.
7
 
b. Hadis Abi Sa‟id Al-Khudri Ibn Hibban:  
 
“Jual beli itu harus dipastikan harus saling meridhoi.” (HR. 
Baihaqi dan Ibnu Majjah)
8
 
 
Sabda Rasulullah Saw: 
“Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di 
surga) dengan para Nabi, Siddiqin, dan Syuhada”. (HR. 
Tirmizdi).
9
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Ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis-hadis yang dikemukakan di atas 
dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan 
mulia. Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannya di akhirat nanti 
setara dengan para nabi, syuhada, dan shiddiqin. 
Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang 
dibolehkannya jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh 
manusia pada umumnya. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari 
tidak semua orang memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang 
dibutuhkannya kadang-kadang berada di tangan orang lain. Dengan 
jalan jual beli, maka manusia saling tolong-menolong untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, roda kehidupan 
ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka 
lakukan akan menguntungkan kedua belah pihak.
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2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan hukum jual beli 
terdiri dari:
11
 
a. Adanya pihak penjual dan pembeli („aqid) 
Rukun jual beli yang pertama adalah aqid atau orang yang 
melakukan akad yaitu penjual dan pembeli. Secara umum, penjual 
dan pembeli harus orang yang memiliki ahliyah (kecakapan) dan 
wilayah (kekuasaan).  
b. Adanya uang dan benda (ma‟qud alaih) 
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c. Adanya lafal (ijab dan qabul). 
Ijab adalah pernyataan yang timbul dari orang yang 
memberikan kepemilikan, meskipun keluarnya belakangan. 
Sedangkan qabul adalah pernyataan yang timbul dari orang yang 
akan menerima hak milik meskipun keluarnya pertama. 
Jadi dapat dipahami bahwa penentuan ijab dan qabul bukan 
dilihat dari siapa yang lebih dahulu menyatakan, melainkan dari 
siapa yang memiliki dan siapa yan akan memiliki. Dalam konteks 
jual beli, yang memiliki barang adalah penjual, sedangkan yang 
akan memilikinya adalah pembeli. Dengan demikian, pernyataan 
yang dikeluarkan oleh penjual adalah ijab, meskipun datangnya 
belakangan, sedangkan pernyataan yang dikeluarkan oleh pembeli 
adalah qabul, meskipun dinyatakan pertama kali. 
Syarat-syarat ijab dan qabul menurut para fuqaha ada tiga, 
yaitu:
12
 
1) Ijab dan qabul harus timbul dari orang yang mumayyiz, yaitu 
orang yang sudah mengerti apa yang diucapkan, sehingga apa 
yang diucapkannya menggambarkan keinginan dan 
kehendaknya. Dengan demikian, apabila ijab dan qabul 
timbul dari orang yang tidur, gila, atau anak yang belum 
mumayyiz, maka akadnya tidak sah dan tidak menimbulkan 
akibat hukum. 
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2) Ijab dan qabul harus sepakat dalam objek yang sama. 
Apabila ijab dan qabul tidak sama dengan ijab dalam objek 
akadnya maka akadnya tidak sah. 
3) Qabul harus bersambung dengan ijab di dalam majelis akad 
apabila kedua belah pihak hadir di majelis akad, atau di 
majelis diketahuinya ijab apabila salah satu dari pihak tidak 
hadir. Bersambungnya qabul dengan ijab ini agar masing-
masing pihak mengetahui apa yang disampaikan oleh pihak 
yang lain, dan agar tidak timbul hal-hal yang menunjukkan 
bahwa salah satu pihak atau kedua-duanya berpaling dari 
akad. Oleh karena itu, apabila pihak yang menyatakan ijab 
meninggalkan majelis akad sebelum dinyatakan qabul dari 
pihak lain, maka ijabnya menjadi batal. 
Untuk terwujudnya arti bersambungnya qabul dengan ijab ini 
harus dipenuhi tiga syarat sebagai berikut:
13
 
a) Kedua belah pihak yang melakukan transaksi berada dalam 
satu majelis. 
b) Tidak timbul sikap dan tindakan dari salah satu pihak yang 
berakad yang menunjukkan bahwa ia berpaling dari akad. 
c) Orang yang melakukan ijab tidak menarik kembali ijabnya 
sebelum timbulnya qabul dari pihak lain. 
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Dalam perbuatan jual beli, ketiga rukun itu harus dipenuhi, 
apabila tidak dipenuhi maka perbuatan tersebut bukan merupakan jual 
beli. 
Sedangkan yang menjadi syarat jual beli adalah sebagai berikut:
14
 
a. Tentang subjeknya 
Kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual beli harus 
memenuhi syarat: 
1) berakal, 
2) dengan kehendaknya sendiri, 
3) keduanya tidak mubazir (boros), 
4) baligh. 
b. Tentang objeknya 
Objek jual beli yang dimaksud di sini adalah benda yang menjadi 
sebab terjadinya jual beli. Benda yang menjadi objek jual beli 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 
1) Bersih barangnya, maksudnya adalah benda yang 
diperjualbelikan bukanlah benda najis atau benda haram. 
2) Dapat dimanfaatkan, maksudnya adalah barang tersebut 
pemanfaatannya tidak bertentangan dengan norma-norma 
agama (syariat).  
3) Milik orang yang melakukan akad, maksudnya bahwa orang 
yang melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah 
                                                          
14
 Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, hal. 140-146 
19 
 
 
 
pemilik sah barang tersebut dan/atau telah mendapat izin dari 
pemilik sah barang tersebut. 
4) Mampu menyerahkan, maksud dari mampu menyerahkan ialah 
penjual (baik sebagai pemilik maupun sebagai kuasa) dapat 
menyerahkan barang yang dijadikannya sebagai objek jual beli 
sesuai dengan bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada 
waktu penyerahan barang kepada pembeli. 
5) Mengetahui, maksudnya adalah apabila dalam suatu jual beli 
keadaan barang dan jumlah harganya tidak diketahui, maka 
perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab bisa saja perjanjian 
tersebut mengandung unsur penipuan. 
Mengetahui di sini dapat diartikan secara lebih luas, yaitu 
melihat sendiri keadaan barang, baik mengenai hitungan, 
takaran, timbangan atau kualitasnya. 
Sedangkan menyangkut pembayaran, kedua belah pihak harus 
mengetahui tentang jumlah pembayaran maupun jangka waktu 
pembayaran. 
6) Barang yang diakadkan di tangan, maksudnya adalah barang 
yang diperjualbelikan berada dalam penguasaan penjual. 
3. Syarat Sah Jual Beli 
Syarat sah jual beli terbagi kepada dua bagian, yaitu syarat 
umum dan syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yang harus ada 
pada setiap jenis jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut 
20 
 
 
 
syara‟ dan terhindar dari kecacatan („aib) yang meliputi 
ketidakjelasan, keterpaksaan, pembatasan dengan waktu, penipuan, 
kemadharatan, dan persyaratan yang merusak lainnya, yaitu:
15
 
a. Ketidakjelasan (jahalah); 
Ketidakjelasan yang dimaksud disini adalah ketidakjelasan 
yang serius yang mendatangkan perselisihan yang sulit untuk 
diselesaikan. Ketidakjelasan ini ada empat macam, yaitu: 
a. Ketidakjelasan dalam barang yang dijual, baik jenisnya, 
macamnya, atau kadarnya menurut pandangan pembeli; 
b. Ketidakjelasan harga; 
c. Ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang 
diangsur, atau dalam khiyar syarat. Dalam hal ini waktu 
harus jelas, apabila tidak jelas maka akad menjadi batal; 
d. Ketidakjelasan dalam langkah-langkah penjaminan. 
Misalnya penjual mensyaratkan diajukannya seorang 
penjamin, maka dalam hal ini penjamin tersebut harus jelas. 
b. Pemaksaan (al-Ikrah) 
Pengertian pemaksaan adalah mendorong orang lain (yang 
dipaksa) untuk melakukan suatu perbuatan yang tidak 
disukainya. Paksaan ini ada dua macam, yaitu: 
a. Paksaan absolut, yaitu paksaan dengan ancaman yang 
sangat berat, seperti akan dibunuh; 
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b. Paksaan relatif, yaitu paksaan dengan ancaman yang lebih 
ringan, seperti dipukul. 
c. Pembatasan dengan waktu (at-Tauqit) 
Pembatasan dengan waktu yaitu jual beli dengan dibatasi 
waktunya. Seperti: “saya jual baju ini kepadamu untuk selama 
satu bulan atau satu tahun”. Jual beli semacam ini hukumnya 
fasid, karena kepemilikan atas suatu barang tidak bisa dibatasi 
waktunya. 
d. Penipuan (al-Gharar) 
Penipuan yang dimaksud di sini adalah penipuan dalam 
sifat barang. Seperti: seseorang menjual sapi dengan pernyataan 
bahwa sapi itu air susunya sehari sepuluh liter, padahal 
kenyataannya paling banya dua liter. Akan tetapi apabila ia 
menjualnya dengan pernyataan bahwa air susunya lumayan 
banyak tanpa menyebutkan kadarnya maka termasuk syarat 
yang shahih. Akan tetapi apabila gharar (penipuan) pada wujud 
(adanya) barang maka ini membatalkan jual beli. 
e. Kemudaratan (dharar) 
Kemudaratan terjadi apabila penyerahan barang yang 
dijual tidak mungkin dilakukan kecuali dengan memasukkan 
kemudaratan kepada penjual, dalam barang selain objek akad. 
Seperti seseorang menjual baju (kain) satu meter, yang tidak 
22 
 
 
 
bisa dibagi dua. Dalam pelaksanaannya terpaksa baju (kain) 
tersebut dipotong, walaupun hal itu merugikan penjual. 
Dikarenakan kerusakan ini untuk menjaga hak perorangan, 
bukan hak syara‟ maka para fuqaha menetapkan, apabila penjual 
melaksanakan kemudaratan atas dirinya, dengan cara memotong 
baju (kain) dan menyerahkannya kepada pembeli maka akad 
berubah menjadi shahih. 
f. Syarat yang merusak 
Yaitu setiap syarat yang ada manfaatnya bagi salah satu 
pihak yang bertransaksi, tetapi syarat tersebut tidak ada dalam 
syara‟ dan adat kebiasaan atau tidak dikehendaki oleh akad, atau 
tidak selaras dengan tujuan akad. Seperti seseorang menjual 
mobil dengan syarat ia (penjual) akan menggunakannya selama 
satu bulan setelah terjadinya akad jual beli, atau seseorang 
menjual rumah dengan syarat ia (penjual) boleh tinggal di rumah 
itu selama masa tertentu setelah terjadinya akad jual beli. 
Selain hal-hal yang telah dijelaskan di atas, aspek etika bisnis 
menjadi sangat penting karena dalam transaksi perdagangan sangat 
mungkin terjadi ketegangan antara hak individu dan kepentingan 
umum.
16
 Perdagangan yang jujur sangat disukai oleh Allah, dan Allah 
memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang yang berbuat demikian. 
Upaya mengantisipasi terjadinya kecurangan-kecurangan dalam jual 
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 Haris Faulidi Asnawai, Transaksi Bisnis E-Commerce Prespektif Islam, (Yogyakarta: 
Magistra Insania Press, 2004), hal. 80 
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beli, Islam tampil memberikan segala ketentuan yang pasti dan 
menjauhkan berbagai pelanggaran-pelanggaran. Semuanya dalam 
rangka memperlihatkan hak individu yang mesti terlindungi dan 
menegakkan solidaritas yang tinggi dalam masyarakat. Hal ini 
memperlihatkan kepada dunia bisnis ketinggian moral yang diajarkan 
Islam dan untuk menegakkan hukum-hukum Allah.
17
 
Kejujuran dan kebenaran merupakan nilai yang paling penting 
bagi pengusaha muslim untuk meningkatkan keuntungan dan 
mendorong meningkatkan kualitas produk dan pelayanan penjualan. 
Kejujuran membawa ketenangan dan ketentraman, sebaliknya 
ketidakjujuran mengundang keragu-raguan dan kesialan. Selain itu 
pula, yang perlu ditekankan dalam melakukan jual beli adalah sikap 
ramah dan memberikan kemudahan dalam melakukan jual beli yang 
akan menimbulkan rasa simpati atas bisnis yang dijalankan. Prinsip 
tanggungjawab juga penting dalam perdagangan sehingga setiap orang 
tidak akan semena-mena melakukan tindakan yang tidak bermoral.
18
 
Selanjutnya, dalam mengantisipasi terjadinya perselisihan 
pembeli dengan penjual serta agar unsur keadilan dan kerelaan antara 
penjual dan pembeli dapat diciptakan dalam jual beli, maka syariat 
Islam memberikan hak khiyar, yaitu hak kebebasan memilih untuk 
melangsungkan atau tidak melangsungkan jual beli tersebut karena 
suatu hal, bagi kedua belah pihak. Hak khiyar dimaksudkan guna 
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 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hal. 213-214 
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menjamin agar transaksi yang dilaksanakan benar-benar terjadi atas 
kerelaan penuh pihak-pihak yang bersangkutan karena kerelaan 
merupakan asas bagi sahnya suatu transaksi.
19
 
 
B. Macam-Macam Jual beli 
1. Menurut sifatnya, jual beli terbagi pada dua bagian:20 
a. Jual beli yang shahih; 
Yaitu jual beli yang disyariatkan dengan memenuhi asalnya 
dan sifatnya, atau dengan ungkapan lain, jual beli shahih adalah 
jual beli yang tidak terjadi kerusakan, baik pada rukunnya maupun 
syaratnya. 
b. Jual beli ghair shahih; 
Adalah jual beli yang tidak dibenarkan sama sekali oleh syara‟ 
dan dinamakan jual beli batil atau jual beli yang disyariatkan 
dengan terpenuhi pokoknya (rukunnya) tidak sifatnya, dan ini 
dinamakan jual beli fasid. 
2. Menurut shighat-nya, jual beli terbagi pada dua bagian:21 
1) Jual beli mutlaq; 
Adalah jual beli yang dinyatakan dengan shighat (redaksi) 
yang bebas dari kaitannya dengan syarat dan sandaran kepada masa 
yang akan datang. 
2) Jual beli ghair mutlaq; 
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 Ibid., hal. 84-85 
20
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat..., hal. 201-202 
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 Ibid., hal. 203 
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Adalah jual beli yang shighat-nya (redaksinya) dikaitkan atau 
disertai dengan syarat atau disandarkan kepada masa yang akan 
datang. 
3. Menurut objek akad, jual beli terbagi pada tiga bagian:22 
1) Jual beli muqayadhah; 
Yaitu jual beli barang dengan barang. Jual beli semacam ini 
hukumnya shahih, baik barang tersebut jenisnya sama atau 
berbeda, baik dua-duanya dari jenis makanan atau bukan. Apabila 
barangnya satu jenis, maka disyaratkan tidak boleh ada riba 
(kelebihan). 
2) Jual beli sharf; 
Yaitu tukar menukar (jual beli) emas dengan emas, dan perak 
dengan perak, atau menjual salah satu dari keduanya dengan yang 
lain (emas dengan perak atau perak dengan emas). 
3) Jual beli salam; 
Yaitu jual beli dengan cara memesan barang terlebih dahulu 
yang disebutkan sifatnya atau ukurannya, sedangkan 
pembayarannya dilakukan dengan tunai. 
4. Menurut harga atau ukurannya, jual beli terbagi pada empat bagian:23 
1) Jual beli murabahah; 
Adalah jual beli dimana si penjual menawarkan harga 
pembelian ditambah dengan keuntungan yang diinginkannya.  
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2) Jual beli tauliyah; 
Adalah jual beli barang sesuai dengan harga pertama 
(pembelian) tanpa tambahan. 
3) Jual beli wadhi‟ah; 
Adalah jual beli barang dengan mengurangi harga pembelian. 
4) Jual beli musawamah; 
Adalah jual beli yang biasa berlaku di mana para pihak yang 
melakukan akad jual beli saling menawar sehingga mereka berdua 
sepakat atas suatu harga dalam transaksi yang mereka lakukan. 
 
C. Jual Beli Salam  
1. Pengertian Salam 
Akad salam atau pesanan, berkaitan erat dengan akad jual beli. 
Dalam pembahasan mengenai macam-macam jual beli, sebagaimana 
telah dikemukakan di atas, ditinjau dari segi hubungan dengan 
objeknya, jual beli terbagi pada tiga bagian, yaitu:
24
 
a. Jual beli muqayadhah; 
b. Jual beli sharf; dan 
c. Jual beli salam. 
Dengan demikian, salam merupakan salah satu bagian dari bentuk 
jual beli. Oleh karena itu, pembahasannya masih berdekatan dengan 
akad jual beli. 
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Salam dan salaf mempunyai pengertian yang sama. Dalam kamus 
Al-Mu‟jam al-Wasith disebutkan: “as-Salaf” diartikan dengan “ِمَلَسّلا ُعْيَب ” 
yang artinya jual beli salam. Pengertian salaf atau istalafa: iqtaradha 
yang artinya “berutang”. 25 
Pengertian salam menurut istilah dikemukakan oleh:
26
 
a. Kamaluddin bin Al-Hammam dari madzhab Hanafi sebagi berikut: 
“Sesungguhnya pengertian salam menurut syara‟ adalah jual beli 
dengan tunai”. 
b. Syafi‟iyah dan Hanabilah memberikan definisi salam sebagai 
berikut: 
“Salam adalah suatu akad atas barang yang disebutkan sifatnya 
dalam perjanjian dengan penyerahan tempo dengan harga yang 
diserahkan di majelis akad”. 
c. Malikiyah memberikan definisi salam sebagai berikut: 
“Salam adalah jual beli di mana modal (harga) dibayar di muka, 
sedangkan barang diserahkan di belakang”. 
Beberapa definisi yang dikemukakan oleh ulama madzhab tesebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa salam adalah salah satu bentuk jual 
beli dimana uang harga barang dibayarkan secara tunai, sedangkan 
barang yang dibeli belum ada, hanya sifat-sifat, jenis dan ukurannya 
sudah disebutkan pada waktu perjanjian dibuat.
27
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Menurut Syafi‟i Antonio pengertian bai‟ as-salam adalah 
pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari, sedangkan 
pembayaran dilakukan di muka.
28
 Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, salam adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli 
yang pembiayaannya dilakukan bersamaan dengan pemesanan barang.
29
 
Sayyid Sabiq mengatakan dalam kitabnya Fiqh Sunnah, bahwa as-
salam adalah penjualan sesuatu dengan kriteria tertentu (yang masih 
berada) dalam tanggungan dengan pembayaran segera/disegerakan.
30
 
Dengan adanya pendapat di atas sudah cukup untuk memberikan 
perwakilan penjelasan dari akad tersebut, dimana inti dari pendapat 
tersebut adalah bahwa akad salam merupakan akad pesanan dengan 
membayar terlebih dahulu dan barangnya diserahkan kemudian, tetapi 
ciri-ciri barang tersebut haruslah jelas penyifatannya.  
2. Dasar Hukum Salam 
Salam merupakan akad yang dibolehkan, meskipun objeknya tidak 
ada di majelis akad, sebagai pengecualian dari persyaratan jual beli 
yang berkaitan dengan objeknya. Dasar hukum dibolehkannya salam 
yaitu: 
a. Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah (2) ayat 282: 
                  
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya”.31 
 
b. Hadis Nabi saw. riwayat Ibnu Abbas: 
 
“Ibnu Abbas r.a. ia berkata: Nabi saw. telah datang ke Madinah 
dan mereka (penduduk Madinah) memesan buah-buahan selama 
satu tahun dan dua tahun, maka Nabi bersabda: Barangsiapa yang 
memesan buah kurma maka hendaklah ia memesannya dalam 
takaran tertentu, dan timbangan tertentu serta waktu tertentu”. 32 
 
3. Rukun Salam 
Rukun salam menurut Hanafiah adalah ijab dan qabul. Sedangkan 
menurut jumhur ulama, seperti halnya jual beli, rukun salam itu meliputi: 
a. „Aqid, yaitu pembeli atau al-muslim atau rabbussalam, dan penjual 
atau al-muslam ilaih; 
Ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang yang 
melakukan transaksi jual beli harus orang yang memiliki kecakapan 
melakukan tindakan-tindakan hukum. Oleh karena itu, jual beli 
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yang dilakukan oleh anak kecil yang belum berakal dan orang gila 
hukumnya tidak sah.
33
 
b. Ma‟qud „alaih, yaitu muslam fih (barang yang dipesan), dan harga 
atau modal salam; 
Objek dalam transaksi as-salam sama halnya seperti dalam 
transaksi jual beli yaitu sesuatu yang diperjualbelikan yang dalam 
transaksi as-salam disebut al-muslam fih. Al-muslam fih adalah 
produk atau komoditi yang harus diserahkan oleh al-muslam ilaih. 
Para ahli fiqh menentukan bahwa objek transaksi harus merupakan 
harta yang memiliki nilai dan manfaat menurut syara‟ bagi pihak-
pihak yang mengadakan transaksi.
34
 
c. Shighat, yaitu ijab dan qabul; 
 Ijab menurut Hanafiah, Malikiyah, dan Hanabillah 
menggunakan lafal salam, salaf, dan bai‟. Seperti ucapan pemesan: 
“Saya pesan kepadamu barang ini”, lalu dijawab oleh pihak lain 
yaitu orang yang dimintai pesanan: “Saya terima pesanan itu”. 
Akan tetapi, menurut Imam Zufar dan Syafi‟iyah, salam tidak sah 
kecuali menggunakan lafal salam dan salaf. Untuk lafal bai‟, di 
kalangan Syafi‟i ada dua pendapat, sebagian mengatakan tidak sah 
karena salam bukan jual beli, tetapi sebagian lagi mengatakan 
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boleh (sah) karena salam merupakan salah satu bagian dari jenis-
jenis jual beli.
35
 
Unsur utama dari transaksi salam adalah kerelaan kedua 
belah pihak, sama halnya dalam transaksi jual beli. Kerelaan yang 
terpendam dalam hati dapat dikukuhkan dengan sighat (ijab dan 
qabul) sebagai manifestasinya. Hal ini menunjukkan bahwa ijab 
dan qabul merupakan unsur penting dalam melakukan transaksi 
salam selain dua unsur lainnya, yaitu subjek dan objek transaksi. 
Tujuan yang terkandung dalam pernyataan ijab dan qabul 
harus jelas dan terdapat kesesuaian, sehingga dapat dipahami oleh 
masing-masing pihak. Selain itu pelaksanaan ijab dan qabul juga 
harus berhubungan langsung dalam suatu majelis. Apabila kedua 
belah pihak hadir dan saling bertemu dalam satu tempat untuk 
melaksanakan transaksi maka tempat tersebut adalah majelis akad. 
Adapun jika masing-masing pihak saling berjauhan maka majelis 
akad adalah tempat terjadinya pernyataan qabul. Pernyataan ijab 
dan qabul dapat dilakukan dengan cara lisan, tulisan/surat 
menyurat, atau isyarat yang memberi pengertian dengan jelas 
tentang adanya ijab dan qabul, dan dapat juga berupa perbuatan 
yang telah menjadi kebiasaan dalam ijab dan qabul.
36
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4. Syarat-Syarat Salam 
Syarat-syarat salam sama dengan syarat-syarat jual beli, karena 
salam merupakan bagian dari jual beli. Namun demikian, ada beberapa 
syarat tambahan yang khusus untuk salam. Syarat-syarat salam ini ada 
yang berkaitan dengan ra‟s al-mal (modal atau harga), dan ada yang 
berkiatan dengan muslam fih (objek akad atau barang yang dipesan). 
Secara umum ulama-ulama madzhab sepakat bahwa ada enam syarat 
yang harus dipenuhi agar salam menjadi sah, yaitu:
37
 
a. Jenis muslam fih harus diketahui; 
b. Sifatnya diketahui; 
c. Ukuran atau kadarnya diketahui; 
d. Masanya tertentu (diketahui); 
e. Mengetahui kadar (ukuran) dan modal atau harga; 
f. Menyebutkan tempat pemesanan/penyerahan; 
Pihak-pihak yang bertransaksi harus menunjukkan tempat 
untuk penyerahan al-muslah fih apabila tempat terjadinya transaksi 
tidak layak untuk dijadikan tempat penyerahan al-muslah fih, 
seperti gurun, atau apabila untuk membawanya perlu biaya. Namun 
apabila tempat terjadinya transaksi itu layak untuk dijadikan tempat 
penyerahan atau untuk membawanya tidak perlu biaya lagi maka 
tidak harus menunjuk tempat penyerahan al-muslah fih.
38
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Demikian pula para ulama sepakat bahwa salam dibolehkan dalam 
barang-barang yang ditakar (makilat), ditimbang (mauzunat), diukur 
dengan meteran (madzru‟at), dan dihitung (ma‟dudat).39 
 
D. E-Commerce 
1. Definisi e-Commerce 
 Teknologi merubah banyak aspek bisnis dan aktivitas pasar. Dalam 
bisnis perdagangan misalnya, kemajuan teknologi telah melahirkan 
metode bertransaksi yang dikenal dengan istilah e-commerce 
(electronic commerce). Secara lebih luas, e-commerce merupakan 
penggunaan ala-alat elektronik dan teknologi untuk melakukan 
perdagangan, meliputi interaksi business to business, dan business to 
consumer dan consumer to consumer. 
 E-commerce menggambarkan cakupan yang luas mengenai 
teknologi, proses, dan praktek yang dapat melakukan transaksi bisnis 
tanpa menggunakan kertas sebagai sarana mekanisme transaksi. Hal 
ini bisa dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui e-mail atau 
bisa juga melalui World Wide Web.
40
 
2. Ruang Lingkup E-Commerce 
 Segmentasi atau ruang lingkup e-commerce itu meliputi 3 sisi, 
yakni e-commerce yang terdiri dari segmentasi bisnis ke bisnis 
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(busniness to business), bisnis ke konsumen (business to consumer) 
serta konsumen ke konsumen (consumer to consumer).
41
 
a. Bisnis ke bisnis (business to business) 
Bisnis ke bisnis merupakan sistem komunikasi bisnis antar 
pelaku bisnis atau dengan kata lain transaksi secara elektronik 
antar perusahaan (dalam hal ini pelaku bisnis) yang dilakukan 
secara rutin dan dalam kapasitas atau volume produk yang besar. 
Aktivtas e-commerce dalam ruang lingkup ini ditujukan untuk 
menunjang kegiatan para pelaku bisnis itu sendiri. 
Pebisnis yang mengadakan perjanjian tentu saja adalah para 
pihak yang bergerak dalam bidang bisnis yang dalam hal ini 
mengikatkan dirinya dalam suatu perjanjian untuk melakukan 
usaha dengan pihak pebisnis lainnya.  
b. Bisnis ke konsumen (business to consumer) 
Bisnis ke konsumen dalam e-commerce merupakan suatu 
transaksi bisnis secara elektronik yang dilakukan pelaku usaha dan 
pihak konsumen untuk memenuhi suatu kebutuhan tertentu dan 
pada saat tertentu. Transaksi bisnis ini produk yang 
diperjualbelikan mulai produk barang dan jasa baik dalam bentuk 
berwujud maupun dalam bentuk elektronik atau digital yang telah 
siap untuk digunakan atau dikonsumsi.
42
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Perkembangan segmentasi e-commerce khususnya pada 
ruang lingkup bisnis ke konsumen membawa keuntungan, bukan 
saja pada pihak pelaku usaha, pihak konsumen pun mendapat 
keuntungan yang sama. Keuntungan bagi para pelaku usaha yaitu 
memilikinya suatu lahan baru yang mempunyai potensi yang 
sangat besar untuk mendapatkan pendapatan yang lebih besar, 
dibandingkan dengan metode pemasaran secara konvensional. 
Sedangkan konsumen juga memiliki keuntungan diantaraya, 
pembeli tidak perlu meluangkan waktu khusus untuk berbelanja ke 
luar rumah, cukup dengan membuka situ e-commerce yang 
diinginkan kapan saja dengan pilihan yang sangat beragam sesuai 
dengan keinginan. Walaupun demikian tetap saja kemungkinan-
kemungkinan penyimpangan di dunia maya dapat terjadi.
43
 
Umumnya jenis perjanjian dalam bisnis ke konsumen 
merupakan perjanjian online yang telah berbentuk perjanjian dan 
ditawarkan kepada pihak umum dalam bentuk take it or leave it 
contract. Serta ada pula perjanjian dalam bentuk shrinkwrap 
contract dan click wrap contract yang merupakan perjanjian yang 
menawarkan kepada konsumennya penggunaan produk dengan 
syarat-syarat yang menyertai produk tersebut, umumnya terjadi 
dalam perjanjian penggunaan suatu software komputer. Seorang 
pembeli seolah-olah telah menyetujui syarat-syarat yang diajukan 
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dalam tindakannya untuk menahan atau menggunakan produk 
tersebut setelah diberikan kesempatan untuk membacanya atau 
menolaknya.
44
 
Karakteristik yang umumnya untuk segmentasi bisnis ke 
konsumen diantaranya adalah sebagai berikut:
45
 
1) Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara 
umum pula; 
2) Sevice yang diberikan bersifat umum sehingga mekanisme 
dapat digunakan oleh banyak orang sebagai contoh karena 
sistem web telah umum di kalangan masyarakat maka sistem 
yang digunakan sistem web pula; 
3) Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan. 
Konsumen berinisiatif sedangkan produsen harus siap 
merespon terhadap inisiatif konsumen tersebut; 
4) Sering dilakukan pendekatan client server, dimana konsumen 
di pihak client menggunakan sistem yang minimal (berbasis 
web) dan penyedia barang atau jasa (business prosedure) 
berada pada pihak server. 
c. Konsumen ke konsumen (consumer to consumer) 
Konsumen ke konsumen merupakan transaksi bisnis secara 
elektronik yang dilakukan antar konsumen untuk memenuhi suatu 
kebutuhan tertentu dan pada saat tertentu pula, segementasi 
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konsumen ke konsumen ini sifatnya lebih khusus karena transaksi 
dilakukan oleh konsumen ke konsumen yang memerlukan 
transaksi. Internet telah dijadikan sebagai sarana tukar menukar 
informasi tentang produk baik mengenai harga, kualitas dan 
pelayanannya. Selain itu antar konsumen juga dapat membentuk 
komunitas pengguna/penggemar produk tersebut. 
Ketidakpuasan konsumen dalam mengonsumsi suatu produk 
dapat segera tersebar luas melalui komunitas-komunitas tersebut. 
Internet telah menjadikan konsumen memiliki posisi tawar yang 
tinggi terhadap perusahaan, dengan demikian menuntut pelayanan 
perusahaan menjadi lebih baik.
46
 
3. Proses Bisnis e-Commerce 
 Seperti halnya aktivitas bisnis konvensional, sistem e-commerce 
juga melalui tahapan-tahapan aktivitas tertentu yang bisa diistilahkan 
dengan proses bisnis. Dengan bermodalkan sebuah website atau 
homepage, penjual (seller) dapat memberikan berbagai informasi 
sehubungan dengan profil usaha dan produk atau jasa yang ditawarkan. 
Di sisi konsumen sebagai calon pembeli (buyer), internet menyediakan 
akses secara luas dan bebas terhadap semua perusahaan yang telah 
mendaftarkan diri di dunia maya.
47
 
 Proses bisnis pertama di dalam e-commerce ini dinamakan 
information sharing. Setelah aktivitas tukar menukar informasi 
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dilakukan, proses bisnis selanjutnya adalah melakukan pemesanan 
produk atau jasa secara elektronik. Dua pihak yang bertransaksi 
haruslah melakukan aktivitas penjanjian tertentu sehingga proses 
pembelian dapat dilakukan dengan sah, benar, dan aman.
48
 
 Dalam bisnis konvensional sehari-hari, biasanya seseorang 
melakukan pembayaran terhadap produk atau jasa yang dibelinya 
melalui berbagai cara. Cara yang paling umum adalah membayar 
langsung dengan alat pembayaran yang sah (uang) secara tunai (cash). 
Proses pembayaran biasanya dilakukan di tempat diperjualbelikannya 
produk atau jasa tersebut. Lokasi tersebut biasa disebut POS (Point of 
Sale). Prinsip pembayaran dalam e-commerce sebenarnya tidak jauh 
berbeda dengan dunia nyata, hanya saja internet berfungsi sebagai POS 
yang dapat dengan mudah diakses melalui sebuah komputer. Di dunia 
internet saat ini banyak terdapat metode pembayaran yang ditawarkan. 
Sebagian besar merchant menjalankan bisnis mereka di internet 
dengan menawarkan sistem pembayaran dengan kartu kredit/debit. 
Tetapi tersedia juga beberapa menawarkan pembayaran selain dengan 
kartu kredit/debit, pada pembayaran online melalui internet, seperti 
dengan menggunakan cek elektronik (e-check) dan uang digital (digital 
cash).
49
 
 Setelah transaksi usai dilakukan dan produk telah didistribusikan 
ke tangan konsumen, barulah proses terakhir, yaitu aktivitas purnajual, 
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dijalankan. Pada tahapan ini penjual dan pembeli melakukan berbagai 
aktivitas atau komunikasi, seperti:
50
 
a. Keluhan terhadap kualitas produk; 
b. Pertanyaan atau permintaan informasi mengenai produk-produk 
lain; 
c. Pemberitahuan akan produk-produk baru yang ditawarkan; 
d. Diskusi mengenai cara menggunakan produk dengan baik. 
Target dari interaksi ini adalah agar di kemudian hari terjadi 
kembali transaksi bisnis antara kedua pihak yang didasari pada 
kepuasan pelanggan. 
 
E. Akad Salam Secara E-Commerce 
Transaksi secara online merupakan transaksi pesanan dalam model 
bisnis era global yang non face, dengan hanya melakukan transfer data 
lewat dunia maya (data intercange) via internet, yang mana kedua belah 
pihak, antara penjual dan pembeli, atau menembus batas sistem 
pemasaran dan bisnis online dengan menggunakan Sentral Shop, Sentral 
Shop merupakan sebuah rancangan WEB E-Commerce Smart dan 
sekaligus sebagai Bussiness Intelligent yang sangat stabil untuk 
digunakan dalam memulai, menjalankan, mengembangkan, dan 
mengontrol bisnis.
51
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Perkembangan teknologi inilah yang bisa memudahkan transaksi 
jarak jauh, dimana manusia bisa dapat berinteraksi secara singkat 
walaupun tanpa face to face, akan tetapi di dalam bisnis adalah yang 
terpenting memberikan informasi dan mencari keuntungan. 
Terkait dengan rukun dan syaratnya sama dengan jual beli salam 
biasanya, hanya saja berbeda dalam hal tempat transaksi. Begitu juga 
pihak-pihak yang melakukan transaksi. 
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Umiyati merupakan penelitian 
kualitatif dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Pesanan 
Barang (Studi Kasus Di Toko Mebel Mia Jaya Abadi Kecamatan Tahunan 
Kabupaten Jepara)” yang ditulis pada tahun 2008 untuk memenuhi tugas 
akhir atau skripsi di Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. 
Dalam penelitian ini membahas mekanisme akad yang terjadi di mebel 
Mia Jaya Abadi secara jual beli langsung barang yang sudah tersedia atau 
secara pesanan bagi barang yang belum ada dengan memberikan gambaran 
spesifikasi barang tersebut yang dalam hal ini menggunakan akad salam. 
Secara akad salam kedua belah pihak melakukan perjanjian yang 
disaksikan oleh dua orang saksi atas transaksi akad tersebut yang mana 
pihak mebel sebelumnya telah menjelaskan spesifikasi barang yang 
dipesan dari aspek jenis, sifat, ukuran, batas waktu, harga dan tempat 
penyerahan. Selain itu, tidak hanya memperhatikan mekanisme akad yang 
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terjadi melainkan meninjau kembali berdasarkan hukum Islam. Secara 
hukum Islam akad salam yang terjadi di mebel Mia Jaya Abadi 
diperbolehkan selama syarat-syarat dan rukun-rukunnya terpenuhi. Namun 
terlepas dari kesempurnaan terkadang terjadi kesalahan yang memicu 
kecacatan dan ketidaksesuaian barang pesanan sebagaimana yang telah 
disampaikan pemesanan dalam akad serta memotong sebagian dari uang 
pesanan dan hal itu yang tidak diperbolehkan karena bertentangan dengan 
syariat Islam.
52
 
 Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 
penelitian Umiyati membahas lebih kepada transaksi atau pemesanan 
secara langsung yang mana konsumen bisa melihat lebih spesifik 
sedangkan dalam penelitian ini transaksinya melalui media elektronik 
yang mana konsumen tidak bisa melihat barang secara langsung, hanya 
melihat pada gambar yang telah dikirimkan oleh penjual dan dalam 
transaksinya tidak ada saksi yang mengetahui transaksi tersebut. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Nasihah yang berjudul 
“Transaksi Jual Beli Melalui Media Internet (E-Commerce) (Studi 
Komparatif Empat Mahzab)” yang ditulis pada tahun 2009 untuk 
memenuhi tugas akhir atau skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini membahas tentang jual beli 
online melalui media internet atau dikenal dengan sebutan e-commerce, 
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sesuai dengan tata cara yang berlaku dan juga langkah-langkah dalam 
melakukan jual beli online tersebut. Transaksi e-commerce ini kemudian 
dipandang sesuai dengan hukum Islam dan berdasarkan pendapat pada 
mahzab.
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 Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 
penelitian ini lebih mnegkaji pada sistemnya, peneliti tidak hanya 
menjabarkan tentang apa itu jual beli online, namun lebih spesifik kepada 
jual beli online dengan sistem pre order dipandang sesuai dengan fiqh 
muamalah. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Putra Kalbuadi yang berjudul “Jual 
Beli Online dengan Menggunakan Sistem Dropshipping Menurut Sudut 
Pandang Akad Jual Beli Salam (Studi Kasus Pada Forum KASKUS)” 
yang ditulis pada tahun 2015 untuk memenuhi tugas akhir atau skripsi 
Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitian ini membahas 
mengenai jual beli online dengan sistem dropshipping yang mana dalam 
sistem ini, dropshipper tidak memiliki barang sendiri namun memasarkan 
barang milik suppliernya. Jadi dengan sistem ini calon pembeli tidak tahu 
bahwa ia sedang bertransaksi online dengan penjual yang sebenarnya tidak 
memegang produk secara fisik. Seorang dropshipper hanyalah 
menyebarluaskan informasi produk kepada sebanyak-banyaknya orang. 
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Ketika dropshipper mendapatkan pembeli, ia akan meneruskan pesanan 
kepada supplier.
54
 
 Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 
penelitian ini lebih fokus pada sistem jual beli pre order, jadi yang diteliti 
lebih kepada akad pesan barang pada onlineshop. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Siti Milatul Ainiyah yang berjudul 
“Perlindungan Hukum Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli Online 
Dalam Prespektif Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah” yang 
ditulis pada tahun 2015 untuk memenuhi tugas akhir atau skripsi Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung. Dalam penelitian ini membahas 
mengenai bentuk perlindungan konsumen ketika konsumen merasa 
kecewa dengan barang yang diterimanya saat melakukan transaksi jual 
beli online. Hal itu dilatarbelakangi oleh fenomena bahwa pelaku usaha 
dalam melakukan jual beli online sering memberikan informasi yang 
kurang jelas, sehingga sering terjadi ketidaksesuaian antara barang yang 
dipesan dengan gambar yang disediakan, sehingga menimbulkan 
kekecewaan konsumen. 
 Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 
penelitian ini lebih fokus dengan kekecewaan yang diterima oleh 
konsumen Adzkia Hijab saat melakukan transaksi jual beli pada Adzkia 
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Hijab Syar‟i ditinjau fiqh muamalah dan tidak membahas mengenai 
bentuk perlindungan konsumen ketika konsumen merasa kecewa dengan 
barang yang diterimanya saat melakukan transaksi jual beli online. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Siti Milatul Ainiyah lebih 
kepada bentuk-bentuk perlindungan konsumen saat konsumen merasa 
kecewa dengan barang yang diterimanya.
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